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This study examines the impact of implementing project-based learning (PjBL) that 
incorporates local culinary ethnoscience (LKPD), specifically the Kamboya cake from 
Kangean Island, on the critical reasoning skills of Grade IV Phase B students at SDN 
Pabian IV. Using a one-group pretest-posttest design, the research shows a significant 
improvement in students' critical reasoning skills based on the analysis of N-gain 
scores and independent sample t-test (with a t-test significance value of 0.001, p < 
0.05). These findings confirm that the integration of local culinary media in project-
based learning can strengthen students' critical thinking skills while enriching the 
learning experience with elements of local culture. 
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Penelitian ini membahas dampak penerapan pembelajaran berbasis proyek (PjBL) 
bermuatan Lkpd etnosains kuliner lokal, yaitu kue Kamboya dari Pulau Kangean, 
terhadap keterampilan bernalar kritis siswa Kelas IV Fase B di SDN Pabian IV. Dengan 
desain one-group pretest-posttest, penelitian ini menunjukkan peningkatan signifikan 
keterampilan bernalar kritis siswa berdasarkan analisis skor N-gain dan uji-t sampel 
independen (nilai signifikansi uji-t sebesar 0,001, p < 0,05). Temuan ini menegaskan 
bahwa integrasi media kuliner lokal dalam pembelajaran berbasis proyek mampu 
memperkuat kemampuan siswa dalam berpikir kritis, sekaligus memperkaya 
pembelajaran dengan elemen budaya lokal. 

I. PENDAHULUAN 
Perubahan kondisi dunia pendidikan yang 

signifikan semakin berkembang tergerus dengan 
kemajuan zaman, banyak hal atau faktor yang 
menyebabkan berkembangnya sistem 
pendidikan di Indonesia, salah satunya ialah 
tuntutan penguasaan soft skill dan hard skill. 
Pendidikan diharapkan mampu mengembangkan 
jati diri siswa, sehingga siswa dapat membekali 
dirinya dengan soft skill maupun hard skill yang 
ia miliki untuk di terapkan di masyarakat atau 
kehidupan sehari-hari. Sehingga dengan hal ini 
kementrian pendidikan meresmikan penggunaan 
Kurikulum Merdeka, sejak Juli 2022 percobaan 
IKM (Implementasi Kurikulum Merdeka) sudah 
di terapkan di kelas 1 dan 4 sekolah dasar secara 
serentak. 

Perencanaan pembelajaran dalam kurikulum 
merdeka cukup berbeda dengan kurikulum 
sebelumnya, kurikulum merdeka memiliki CP 
bukan KI/KD, kurikulum merdeka memiliki 
Modul ajar bukan lagi dengan RPP, pembelajaran 
boleh berkonsep tematik, bidang pembelajaran 
IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) adalah 
gabungan dari ilmu IPA dan IPS yang terintegrasi. 
(Wiguna & Tristaningrat, 2022). Mata pelajaran 
IPAS dalam Kurikulum merdeka berkonsep 

pelestarian kearifan lokal di daerah masing-
masing, siswa akan dihadapkan langsung dengan 
pengenalan budaya di daerah asalnya. 
Keragaman budaya tidak hanya aspek sosial saja, 
melainkan banyak sains asli masyarakat seperti 
tradisi atau kearifan budaya lokal yang sudah 
berkembang di masyarakat.  

Setiap anak mempunyai kemampuan 
penalaran kritisnya masing-masing. Kemampuan 
bernalar mendasar mengacu pada kemampuan 
evaluatif yang memungkinkan individu 
memahami perbedaan antara fakta dan realitas 
dengan mempertimbangkan tujuan tertentu. 
Kemampuan ini melibatkan kebebasan untuk 
menganalisis, menilai, menemukan solusi atas 
masalah yang dihadapi, serta menerapkan ilmu 
yang diperoleh dalam kehidupannya seperti di 
tempat bealajar, lingkungan masyarakat, di 
rumah, sejalan dengan ketentuan yang ada. 
(Rachmadtullah, 2015). 

(Chresty Anggraeni, 2015) menjelaskan 
bahwa “kecondongan anak-anak agar bernalar 
secara tajam ada saat mereka melihat barang di 
sekitar mereka dengan penasaran dan 
keingintahuan”. Dalam proses bernalar kritis 
anak diharuskan untuk mengambil informasi, 
manganalisis, memberikan penilaian tentang hal 
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tersebut. Saat anak menerima sejumlah informasi 
baru, sesungguhnya anak mulai mengoleksi 
informasi yang diperoleh kemudian 
menyimpannya. Ketika anak mengolah informasi 
yang didapatkan, saat itulah proses bernalar 
kritis terjadi.  

Untuk dapat mendukung pengembangan 
keterampilan penalaran kritis siswa ketika 
dikelas, peran guru sangatlah penting. Guru 
dapat mendorong siswa dengan menciptakan 
pembelajaran yang interaktif, di mana siswa 
terlibat aktif dalam proses belajar. Selain itu, 
pembelajaran perlu dirancang agar berorientasi 
pada peran siswa sebagai subjek utama, bukan 
hanya penerima materi. Kebiasaan membaca juga 
harus ditanamkan, karena membaca dapat 
memperluas wawasan dan melatih pola pikir 
kritis. Di samping itu, ada berbagai metode lain 
yang dapat membantu meningkatkan kemam-
puan bernalar kritis, seperti pemberian tugas 
analitis, diskusi kelompok, atau studi kasus, yang 
semuanya membutuhkan keterlibatan guru 
sebagai pembimbing dalam proses pengemba-
ngan tersebut. 

Andersoan dan Krathwohl menggarisbawahi 
bahwa dalam mengembangkan HOTS terdapat 
beberapa aspek yang harus menjadi perhatian 
pendidik, terutama dalam membentuk siswa 
yang berbakat dalam berbagai keterampilan 
penalaran, diantaranya ialah kemampuan 
penalaran kritis. Murid yang punya kemampuan 
bernalar kritis suka menumbuhkan pikiran atau 
pemikiran yang ada dalam dirinya dengan 
berusaha mengungkap data dan bukti yang dapat 
memperkuat pilihannya. Terlebih lagi, saat 
membuat pilihan untuk menangani suatu 
masalah, siswa akan membuat pertimbangan 
sevalid mungkin. Selain itu, saat proses 
pembelajaran berlangsung, siswa akan dengan 
mudah mengajukan pertanyaan tentang materi 
yang diberikan oleh pendidik (Suciati et al., 
2022).  

Menurut Radiansyah dalam (Cahyono, 2015) 
diantara kemahiran yang dihubungkan dengan 
gagasan bernalar kritis, adalah: "kapasitas untuk 
mengetahui inti persoalan, mencari tahu 
praduga, membentuk dan memilih spekulasi 
yang relevan, dan mencapai kesimpulan 
substansial dan memutuskan legitimasi tujuan". 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah menggaris 
bawahi jika untuk menumbuhkembangkan 
kemampuan penalaran, kemampuan mengem-
bangkan wawasan diri, dan kemampuan 
mengatasi masalah, sudah selayaknya memakai 

teknik belajar yang memperoleh karya berfokus 
pada penyelesaian masalah (PjBL). Hal ini 
menjadikan pentingnya penerapan model belajar 
berbasis persoalan yang mengandalkan 
pemikiran dasar murid dalam membuat produk 
yang realistik. 

(Hartini, 2017) menegaskan bahwa “proses 
belajar berlandaskan proyek ialah metode 
pembelajaran yang memungkinkan siswa ikut 
secara aktif dalam merancang kegiatan belajar, 
bekerja secara kolaboratif dalam tim untuk 
menyelesaikan suatu proyek, dan menciptakan 
hasil akhir berupa produk atau karya yang dapat 
dipamerkan, dipresentasikan, atau diperkenal-
kan kepada orang lain sebagai bentuk aplikasi 
nyata dari pembelajaran yang telah dilakukan”. 
Suasana kolaboratif akan dibangun ketika siswa 
dihadapkan dengan pembelajaran yang 
mengandung unsur sosial serta ekspekrimen. 
Siswa yang dihadapakan langsung dengan 
permasalahan di lapangan seperti budaya lokal 
di daerahnya akan dengan mudah tertarik untuk 
belajar menguasai keadaan permasalahan di 
masyarakat. 

Penerapan pembelajaran etnosains bertujuan 
untuk menumbuhkan kecintaan siswa terhadap 
budaya lokal di sekitar mereka, sekaligus 
memperluas wawasan dan pemahaman mereka 
tentang budaya serta potensi daerahnya. 
Pendekatan ini membantu mengurangi kesulitan 
belajar yang mungkin dihadapi siswa, karena 
materi yang bersifat abstrak dapat disampaikan 
melalui konsep pembelajaran kontekstual yang 
melibatkan siswa secara langsung dalam situasi 
dunia nyata. Selain itu, pembelajaran etnosains 
juga menjadi alternatif untuk membentuk 
karakter nasionalis, dengan memperkuat 
kearifan lokal dan mengintegrasikannya ke 
dalam proses pembelajaran(Aza Nuralita, 2020). 

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan (Abas 
et al. 2023). “Through the examination of the 
natural environment, it is anticipated that 
students will gain a deeper comprehension of the 
natural phenomena that manifest in their daily 
lives and acquire knowledge on how to safeguard 
the environment around them. Additionally, it is 
expected that this study will foster a greater 
appreciation for nature, encouraging students to 
engage actively in the protection and preservation 
of the natural world.”. 

Etnosains (Indigenous Science) merupakan 
teknik belajar yang mentransformasi tradisi dan 
kearifan lokal dimanfaatkan sebagai sumber 
belajar, tanpa menghilangkan unsur asli dari nilai 
kebudayaan yang ada di masyarakat, pendekatan 
ini mengkolaborasikan antara ilmu sains dengan 
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pengetahuan budaya sehingga siswa memiliki 
pandangan bahwa sains itu bukanlan ilmu asing, 
Namun, hal itu dianggap sebagai bagian integral 
dari budaya dan kearifan lokal yang ada di 
lingkungannya (Shidiq, 2016:232). 

Peneliti melakukan wawancara dan pengisian 
angket yang berkolaborasi dengan siswa dan 
guru, menghasilkan bahwa guru melakukan 
pembelajaran dengan metode yang kurang 
efektif terhadap hasil belajar, yakni 
menggunakan model projek tapi masih kurang 
memperhatikan media dalam proses project, 
contoh kurangnya penggunaan media dengan 
kearifan lokal disekitar siswa. Rata-rata siswa di 
Fase B khususnya di kelas 4 SDN Pabian IV ini 
memiliki minimum pengetahuan terhadap 
kearifan lokal, kuliner Kamboya.  

Gambaran umum siswa terhadap Kamboya 
(makanan khas pulau Kangean) masih sangat 
minim, jangankan mengetahui langkah-langkah 
dan bahan dasar pembuatan Kamboya, 
mengetahui bentuk dan rasanya saja hanya 
sebagian siswa yang tahu. Kemudaian 
berdasarkan hasil penilaian formatif guru, 
kemampuan bernalar kritis siswa fase B dikelas 4 
ini masih kurang mampu menganalisis serta 
menyelesaikan permasalahan, sehingga ini 
menunjukkan bahwa siswa memiliki daya 
kemapuan bernalar kritis yang kurang. 
Kemampuan bernalar kristis siswa tidak dapat 
didukung dengan media yang senantiasa di ruang 
kelas saja, namun, harus ada sebuah stimulus 
atau daya dukung yang lebih nyata terhadap 
perkembangan nalar kritisnya.  

The problem is that kids aren't given enough 
chances to work together productively. The fact 
that so few people finish the duties that are given 
to them serves as evidence of this. Some pupils also 
wander the classroom, interfere with other groups, 
and do solo tasks. (Misbahudholam AR & 
Hardiansyah, 2022). Kemampuan bernalar kritis 
dapat dikembangakan melalui pembelajaran 
proyek yang bermuatan etnosains dengan media 
kearifan lokal. Peserta didik dilibatkan secara 
aktif untuk mengamati, menganalisis, 
menyimpulkan masalah dalam kegiatan projek 
pelestarian budaya tersebut. Maka penting untuk 
mengamalkan pendekatan pembelajaran (PjBL) 
melalui etnosains memanfaatkan wawasan 
terdekat untuk membantu siswa dalam 
memahami gagasan dan memudahkan pendidik 
untuk mengungkapkan gagasan melalui 
pendekatan pembelajaran yang menggabungkan 
materi yang relevan dengan pengalaman nyata. 

Sangat mudah untuk melihat karakteristik 
unik yang menjadi ciri khas bangsa Indonesia. 

Menurut teori sosiokultural, Kangean sangat 
terkait dengan sejumlah kontak sosial, bahasa, 
makanan tradisional, dan peluang seni budaya. 
diantara keistimewaan Kangean adalah 
makanannya yang unik. Proses pembuatan kue 
Kamboya (makanan khas pulau Kangean) telah 
berkembang menjadi budaya dan identitas 
Kangean. Proses pembuatan kue Kamboya 
(makanan khas pulau Kangean) mengandung 
nilai-nilai dan pengetahuan yang terintegrasikan 
dalam muatan pembelajaran IPAS.  

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan 
pada Fase B di kelas 4 SDN Pabian IV, maka 
diperlukan pelaksanaan pembelajaran berbasis 
proyek yang memanfaatkan sains yang terkait 
kearifan lokal daerah (etnosains) pada proses 
pembuatan kue tradisional Kamboya (makanan 
khas Pulau Kangean) sebagai sumber belajar. 
Pembelajaran kontekstual dapat memacu 
kemampuan kritis peserta didik melalui 
pembelajaran yang bermakna. Maka penulis 
tertarik dengan tema ini dan mendalami studi 
ilmiah dengan judul “Efektivitas model 
pembelajaran berbasis Proyek Bermuatan LKPD 
etnosains kuliner kamboya terhadap 
kemampuan bernalar kritis di fase B Sekolah 
Dasar “. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian eksperimental kuantitatif ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh faktor-faktor 
tertentu terhadap berbagai variabel dalam 
kondisi terkendali (Misbahudholam AR & 
Hardiansyah, 2022). Penulisan ini bertujuan 
melihat pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek 
(PjBL) yang mengintegrasikan elemen etnosains 
kuliner kaboya terhadap keterampilan bernalar 
kritis siswa Fase B, yang setara dengan kelas 
empat di SDN Pabian IV pada awal tahun ajaran 
ini. Menurut (Sugiyono, 2010) mengemukakan 
bahwa "Penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai pendekatan eksploratif berdasarkan 
pemikiran positivis, yang diterapkan untuk 
menganalisis populasi atau sampel tertentu 
dengan langkah-langkah yang sistematis, seperti 
menghimpun data menggunakan instrumen 
penelitian yang telah dirancang secara khusus, 
serta mengolah data kuantitatif atau faktual 
dengan teknik analisis yang sesuai. Tujuan utama 
dari proses ini adalah untuk memberikan bukti 
empiris yang dapat digunakan dalam pengujian 
hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Dengan demikian, metode ini tidak hanya 
berfokus pada pengumpulan data, tetapi juga 
pada validitas dan reliabilitas analisis untuk 
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mendukung kesimpulan penelitian secara ilmiah 
dan objektif”. 

Penelitian ini mengadopsi desain eksperimen 
semu (quasi-experimental) dengan melibatkan 
dua kelompok utama, yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 
eksperimen diberikan perlakuan berupa 
penerapan model pembelajaran berbasis Proyek 
(PjBL) yang dipadukan dengan elemen etnosains 
kuliner kaboya. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran ini,, siswa juga dibantu dengan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai 
sarana pendukung untuk memperdalam 
pemahaman mereka terhadap materi. Desain ini 
dipilih untuk mengevaluasi sejauh mana 
pengaruh pendekatan PJBL berbasis etnosains 
terhadap peningkatan pemahaman siswa 
dibandingkan dengan metode konvensional yang 
diterapkan pada kelompok kontrol. Integrasi 
etnosains dalam pembelaaran berbasis proyek 
bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa, tetapi juga memperkenalkan nilai-
nilai lokal sebagai bagian dari penguatan literasi 
budaya, sedangkan kelompok kontrol tidak 
diberi perlakuan khusus. Penelitian eksperimen 
semu tujuannya mendapatkan informasi atau 
pengetahuan melalui uji coba yang dilakukan 
dalam situasi yang tidak mendukung untuk 
mengelola atau memanipulasi masing-masing 
variabel yang mempengaruhi jalannya penelitian 
(Sugiyono, 2010). 

Adapun langkah-langkah quasy experimental 
adalah: 

 

Tabel 1. Desain Penelitian Pretest-Posttest 
Control Group Design 

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test 
E O1 X O2 

K O3 - O4 

 
Catatan:  
E : Kelompok sampel ( tim yang diterapkan 

dengan ppembelajaran proyek). 
K : Kelompok kontrol (tim yang tidak diterapkan 

pembelajaran proyek). 
O1 : Pretest kelompok uji coba 
O2 : Posttest kelompok uji coba 
O3 : Pretest kelompok uji coba  
O4 : Posttest kelompok uji coba  
X :penerapan teknik Pembelajaran Proyek 

bermuatan etnosains dalam penerapan IPAS 
dengan media kuliner lokal Kamboya  

 
 
 
 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisis Uji Coba Instrumen 
a)   Daya Pembeda 

Kemampuan instrumen tes dalam 
membedakan tingkat pemahaman siswa 
dievaluasi melalui uji daya pembeda. 
Proses ini bertujuan untuk menentukan 
sejauh mana soal dapat 
mengidentifikasi perbedaan antara 
siswa dengan kemampuan tinggi dan 
rendah. Dalam penelitian ini, soal-soal 
dengan daya pembeda lebih besar dari 
0,2 dikategorikan sebagai cukup, baik, 
atau sangat baik, dan hanya soal-soal 
yang memenuhi kriteria tersebut yang 
dipilih untuk dianalisis lebih lanjut. 
Hasil dari uji daya pembeda 
memberikan gambaran tentang kualitas 
soal yang digunakan dalam penelitian, 
memastikan bahwa instrumen yang 
digunakan efektif untuk mencapai 
tujuan pengukuran. Temuan terkait uji 
daya pembeda soal ujian disajikan 
dalam tabel analisis berikut. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Daya Pembeda 

No. 
Soal 

DP Keterangan 

1 0,33 Cukup 
2 0,31 Cukup 
3 0,41 Baik 
4 0,46 Baik 
5 0,31 Cukup 

Sumber: SPSS 26.0 

 
Berdasarkan data yang tertera pada 

Tabel 2, dapat dilihat bahwa butir soal 
nomor 1, 2, 3, 4, dan 5 memiliki indeks 
daya pembeda lebih dari 0,2. Ini 
menunjukkan bahwa setiap soal 
tersebut efektif dalam membedakan 
antara siswa dengan kemampuan tinggi 
dan rendah. Oleh karena itu, butir soal 
ini dianggap memenuhi kriteria sebagai 
instrumen evaluasi yang valid dan dapat 
digunakan dengan baik, baik pada tes 
awal maupun tes akhir. Temuan ini 
menegaskan bahwa instrumen yang 
digunakan memiliki kualitas yang 
memadai untuk mendukung 
pengumpulan data penelitian secara 
akurat. 
1) Uji Validitas 

Pengujian instrumen dalam 
penelitian ini dilakukan uji validasi 
terlebih dahulu oleh pakar yaitu dari 
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1 dosen dan 1 pengajar untuk 
mengetahui valid atau tidaknya 
instrumen tersebut. Validator 
pertama yaitu Ibu Framz Hardiasyah, 
M.Pd. selaku dosen STKIP PGRI 
Sumenep, sementara validator kedua 
adalah guru kelas SDN Pabian IV. 
Dari uji validitas tersebut bisa 
dikatakan jika lembar Tes secara 
umum sudah baik dan tidak terdapat 
revisi sehingga sudah dapat 
digunakan. 

Untuk mengevaluasi validitas, 
peneliti menggunakan rumus 
korelasi Product Moment. Dengan 
total 16 partisipan, tingkat 
signifikansi 0,05 diterapkan untuk 
penilaian validitas ini, menghasilkan 
nilai kritis r_tabel = 0,497. Jika 
instrumen kuesioner  dan 

memenuhi persyaratan yang 
ditentukan, instrumen tersebut 
dianggap sah dan sesuai untuk 
mengumpulkan data penelitian. 

 
Table 3. Hasil Uji Validitas 

No Soal rxy rtabel Keterangan 
1 0,796 0, 497 Valid 
2 0,800 0, 497 Valid 
3 0,898 0, 497 Valid 
4 0,812 0, 497 Valid 
5 0,711 0, 497 Valid 

Sumber: SPSS 26.0 

 
Berdasarkan Tabel 3, terlihat 

bahwa butir soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 
5 pada lembar tes dinyatakan valid 
karena nilai r_xy lebih besar 
daripada r_tabel. Oleh karena itu, 
butir-butir soal tersebut digunakan 
sebagai instrumen pretest dan 
posttest untuk mengembangkan data 
kemampuan bernalar kritis siswa 
selama pelaksanaan penelitian. Hal 
ini menunjukkan bahwa setiap butir 
soal mampu mengukur aspek 
kemampuan yang relevan dengan 
penelitian secara konsisten dan 
akurat. 
 

2) Uji Reliabilitas 
Dilaksanakan untuk melihat layak 

atau tidaknya suatu instrumen yang 
bersangkutan digunakan sebagai alat 
ukur. Hasil analisis reliabilitas pada 
lima butir soal tes menunjukkan 
tingkat konsistensi yang diukur 

berdasarkan uji reliabilitas. Uji ini 
bertujuan untuk memastikan bahwa 
instrumen tes menghasilkan data 
yang stabil dan dapat diandalkan 
ketika digunakan berulang kali 
dalam kondisi yang serupa. Nilai 
reliabilitas dari setiap butir soal akan 
menentukan apakah soal tersebut 
layak digunakan dalam penelitian 
atau memerlukan revisi. Berikut 
adalah hasil lengkap dari lima butir 
soal tes berdasarkan uji reliabilitas 
yang telah dilakukan. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha N- Of Items 
.885 5 

Sumber: SPSS 26.0 

 
Berdasarkan tabel tersebut, nilai 

r_11 sebesar 0,855 menunjukkan 
bahwa r_11 lebih besar dari 0,7, yang 
merupakan batas minimal untuk 
menyatakan reliabilitas instrumen. 
Hal ini menandakan bahwa 
instrumen tes memiliki konsistensi 
yang tinggi dan dapat diandalkan 
dalam mengukur kemampuan yang 
diteliti. Dengan reliabilitas yang 
memadai, instrumen ini dapat 
digunakan sebagai alat evaluasi yang 
valid dalam penelitian. 
 

b) Analisis Data  
Baik kelas uji coba maupun kelas 

kontrol berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran dalam penelitian ini. 
Sementara kelas kontrol menggunakan 
pendekatan pengajaran berbasis 
ceramah, kelas uji coba menggunakan 
model Pembelajaran Berbasis Proyek, 
yang dibantu oleh LKPD bermutan 
etnosains kuliner kamboya. Untuk 
mendorong partisipasi siswa dan 
pemikiran kritis, instruktur di kelas uji 
coba menyampaikan pertanyaan 
terbuka tentang Kamboya, masakan asli 
Pulau Kangean, kepada setiap siswa 
secara individu. Setelah itu, guru dan 
siswa bekerja sama untuk merencana-
kan proyek, dengan siswa memiliki 
tanggung jawab penuh untuk mengatur 
proyek Kamboya selama kelas di bawah 
pengawasan guru. Dengan bantuan guru 
sekali lagi, siswa kemudian merencana-
kan garis waktu untuk melaksanakan 
proyek Kamboya. 
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Selanjutnya proyek dilaksanakan 
secara mandiri oleh peserta didik 
dengan diberikan LKPD yang telah 
dirancang peneliti berdasarkan tujuan 
pembelajaran IPAS dengan model 
Pembelajara Proyek serta sesuai dengan 
indikator kemahiran menalar kritis, 
kemudian meminta siswa untuk 
mendalami dan mencoba meyelesaikan 
permasalahan proyek yang diberikan 
dengan berdiskusi secara berkelompok. 
Projek ini dilakukan dengan panduan 
yang telah ada pada LKPD, sebagaimana 
LKPD yang telah terlampir pada 
halaman lampiran, LKPD memuat dasar 
teori tentangKamboya (makanan khas 
pulau Kangean) seperti sejarah 
Kamboya, kapan dan dimanaKamboya 
(makanan khas pulau Kangean) dapat 
ditemukan di Kangean, ini semacam 
meriview kembali pengetahuan dasar 
yang telah mereka dapatkan saat 
dijelaskan di pertama proses belajar 
oleh guru. Kemudian siswa dengan 
masing-masing kelompok menyelesai-
kan projek seperti menyiapkan alat dan 
bahan serta melakukan percobaan 
sesuai dengan LKPD. 

Selama proses penyelesaian projek, 
pendidik akan melihat dan menilai 
keterampilan peserta didik, hasil 
penilaian pada LKPD selama proses 
pembuatan Kamboya (makanan khas 
pulau Kangean) sebagaimana terlampir, 
menunjukkan bahwa peserta didik 
memiliki pengetahuan dasar yang kuat 
karena sudah diberikan penjelasan dan 
sudah melakukan sesi tanya jawab di 
awal pembelajaran tentang kue 
Kamboya, namun ada juga peserta didik 
yang masih kurang menguasai 
pengetahuan dasar tentang kue 
Kamboya. Kemudian dari aspek 
persiapan bahan dan alat pembuatan 
kueKamboya (makanan khas pulau 
Kangean) peserta didik cukup leluasa 
dan mandiri, peserta didik 
mendapatkan tanggung jawab yang 
besar pada sesi ini karena dalam setiap 
kelompok, anggota akan dibagi secara 
rata untuk membawa bahan dan alat 
yang dibutuhkan, sehingga untuk 
melaksanakan projek pada masing-
masing kelompok, mereka harus 
bekerja sama membawa setiap 
keperluan yang dibutuhkan. 

Setelah bahan dan alat disiapkan, 
maka kemudia peserta didik akan 
melakukan percobaan yang mana 
langkah-langkahnya sudah disajikan 
dalam LKPD yang diberikan kepada 
setiap kelompok. Setiap kelompok akan 
mengerahkan seluruh anggotanya untuk 
melakukan tugas atau langkah 
percobaan secara bergantian, hal ini 
akan membangun sikap kolaboratif dan 
adaptif peserta didik. Kemudian setelah 
percobaan selesai maka kemudian tugas 
setiap kelompok adalah memberikan 
kesimpulan atas catatan data hasil 
percobaan yang telah dilakukan, dengan 
ini siswa bisa meriview dan mengolah 
hasil uji coba dengan Bahasa mereka 
sendiri, hal tersebut dapat memicu daya 
nalar bernalar siswa. 

Kemudian pada kelas kontrol, siswa 
hanya mendapatkan perlakuan seder-
hana. Seperti biasa pendidik diberikan 
stimulus diawal pembelajaran dengan 
pertanyaan seputar Kamboya, 
kemudian pendidik juga menjelaskan 
materi atau pengetahuan dasar tentang 
Kamboya. Dilanjutkan dengan sesi tanya 
jawab. Tidak ada hal yang bisa membuat 
peserta didik sangat aktif dalam 
pembelajaran, hanya ada sedikit 
keterlibatan dalam proses tanya jawab, 
siswa tidak melakukan aksi nyata dan 
hanya sekedar mengetahui dari materi 
saja. Sehingga dari proses pembelajaran 
yang telah dideskripsikan di atas maka 
didapat hasil demikian: 

 
Tabel 5. Deskripsi Data Tes 
Kemampuan Bernalar Kritis  

 
Sumber: SPSS 26.0 

 
Data Tabel 5. Diatas merupakan data 

hasil pretest dan posttest pada materi 
IPAS kekayaan alam di daerahku 
dengan melakukan sebuah percobaan 
pembuatan kue khas daerah yakni 
Kamboya, dengan bukti terlampir pada 
lampiran 5. Kemudian hasil data 
dianalisis melalui uji prasyarat 
Normalitas dan Homogenitas terlebih 
dahulu. 
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Berdasarkan Tabel 5. diperoleh nilai 
tertinggi hasil tes sebelum adanya 
perlakuan model pembelajaran kelas uji 
coba adalah 56 dan jumlah terendahnya 
adalah 11 dengan nilai rata-rata 31,76, 
kemudian nilai tertinggi hasil tes setelah 
adanya perlakuan model pembelajaran 
kelas uji coba yaitu 83 dan nilai 
terendahnya yaitu 39 dengan nilai rata-
rata 60,20. Kemudian, nilai tertinggi 
hasil tes sebelum adanya perlakuan 
model pembelajaran kelas kontrol yaitu 
44 dan nilai terendahnya yaitu 11 
dengan nilai rata-rata 24,38, sedangkan 
nilai tertinggi hasil tes setelah adanya 
perlakuan model pembelajaran kelas 
kontrol yaitu 78 dan nilai terendahnya 
yaitu tetap 28 dengan nilai rata-rata 
44,14. 

 
c)   Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil pretest dan 

posttest, dilakukan uji normalitas 
untuk memastikan apakah sampel 
yang diambil dari penelitian ini 
terdistribusi normal. Teknik 
Kolmogorov (nilai-p), yang 
digunakan dalam uji normalitas, 
dievaluasi pada tingkat signifikansi 
0,05. Tabel 6 menampilkan temuan 
uji normalitas kemampuan bernalar 
kritis matematis. 

 
 
 
 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Tes 

 
 
Berdasarkan Tabel 6, nilai 

signifikansi pada setiap kelas 
menunjukkan angka yang lebih besar 
dari 0,05. Ini mengindikasikan 
bahwa data hasil penelitian 
memenuhi asumsi distribusi normal. 
Oleh karena itu, data dapat dianalisis 
lebih lanjut menggunakan metode 
statistik parametrik, yang meng-
haruskan data memiliki distribusi 
normal sebagai syarat. Temuan ini 

penting untuk menjamin validitas 
analisis yang dilakukan dalam 
penelitian ini. 

 
2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas didapat dari hasil 
pretest dan posttest. Uji homogenitas 
dilaksanakan dengan melihat 
perbedaan perubahan kemampuan 
pelajar pada kelompok percobaan 
dan kelompok pembanding sebelum 
diberikan perlakuan. Informasi 
dikatakan memiliki perbedaan yang 
homogen jika memiliki makna lebih 
dari 0,05. Konsekuensi perhitungan 
uji homogenitas bias diketahui pada 
Tabel 7. 
 

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Tes 

 
Sumber: SPSS 26.0 

 
Berdasarkan Tabel 7, nilai 

signifikansi yang diperoleh pada 
setiap jenis tes menunjukkan 0,677 
untuk pretest dan 0,229 untuk 
posttest. Kedua nilai ini lebih besar 
dari 0,05, yang mengindikasikan 
bahwa data memiliki variansi yang 
homogen. Homogenitas variansi ini 
menunjukkan bahwa distribusi data 
antara kelompok pretest dan 
posttest seragam, sehingga 
memenuhi salah satu asumsi penting 
dalam analisis statistik parametrik. 
Dengan demikian, data tersebut 
dapat digunakan untuk analisis 
lanjutan dengan asumsi variansi 
yang sama terpenuhi. 

 
3) Uji Hipotesis 

N-Gain (Normalized Gain) diterap-
kan dalam menilai peningkatan dari 
nilai pretest ke posttest. Uji N-Gain 
dilakukan dengan mencari 
perbedaan nilai antara pretest dan 
posttest. Dengan melihat kontras 
antara hasil pretest dan posttest, kita 
dapat melihat apakah pemanfaatan 
atau penggunaan model tertentu 
kuat atau tidak. Perhitungan 
menunjukkan bahwa kelas kontrol 
memiliki perolehan rata-rata sebesar 
0,269 dan kelas uji coba memiliki 
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perolehan rata-rata sebesar 0,427. 
Hasil ini dapat menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran 
kelas uji coba sangat berhasil, 
sedangkan penerapan model pembe-
lajaran kelas kontrol tidak berhasil. 
Akibatnya, pendekatan pembelajaran 
berbasis proyek pada pendidikan 
lebih baik daripada model ceramah. 

 
4) Uji t 

Adapun hasil uji hipotesis 
memakai Independen Sample t test 
terhadap kemampuan bernalar kritis 
dengan tambahan SPSS 26.0 bisa 
dilihat dibawah ini. 

 
Tabel 8. Independent Samples Test 

 
 
Berdasarkan hasil uji t yang 

dilakukan, diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,001, yang lebih 
kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa hipotesis 
alternatif (𝐻1) diterima, yang berarti 
ada pengaruh signifikan dan 
dominan dari penerapan model 
pembelajaran berbasis proyek 
dengan muatan LKPD Etnosains 
Kuliner Kamboya terhadap kemam-
puan berpikir kritis siswa di Fase B 
kelas 4 SDN Pabian IV. Temuan ini 
menegaskan bahwa pendekatan 
pembelajaran tersebut efektif dalam 
meningkatkan kemampuan bernalar 
kritis siswa sekaligus memperkenal-
kan unsur lokal berbasis etnosains 
kuliner kamboya dalam proses 
pembelajaran. 

 
B. Pembahasan 

Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 
0,001 menunjukkan bahwa hasil tersebut 
berada di bawah taraf signifikansi yang 
ditetapkan, yaitu 0,05 diperoleh berdasarkan 
temuan uji-t Sampel Independen terhadap 
keterampilan bernalar kritis siswa. Akibatnya, 
hipotesis nol (H0) terbantahkan, yang 
menunjukkan bahwa model Pembelajaran 
Berbasis Proyek (PjBL) yang didukung LKPD 
bermuatan Etnosains Kuliner Kamboya secara 

signifikan memengaruhi kemampuan bernalar 
kritis siswa. Selain itu, Tabel 5 menunjukkan 
bahwa skor rata-rata kelas uji coba untuk 
model Pembelajaran Berbasis Proyek dengan 
LKPD Etnosains Kuliner Kamboya adalah 
60,20, sedangkan skor rata-rata kelas kontrol 
untuk model pembelajaran berbasis ceramah 
adalah 40,14. Mengingat bahwa 60,20 lebih 
tinggi dari 40,14, dapat dikatakan bahwa, 
dibandingkan dengan model ceramah, model 
pembelajaran berbasis proyek dengan LKPD 
bermuatan Etnosains Kuliner Kamboya 
meningkatkan kemampuan bernalar kritis 
yang lebih kuat. Selanjutnya, rata-rata N-gain 
kelompok uji coba adalah 0,427, sedangkan 
kelompok kontrol adalah 0,269. Hasil ini 
menunjukkan bahwa model Pembelajaran 
berbasis Proyek (PjBL) beruatan LKPD 
Etnosains Kuliner Kamboya memberikan 
pengalaman belajar yang lebih efektif 
daripada model ceramah (Suparmi et al., 
2024) semakin mendukung temuan ini, 
dengan menemukan bahwa siswa di kelas uji 
coba yang menggunakan model Pembelajaran 
berbasis Proyek (PjBL) beruatan LKPD 
Etnosains Kuliner Kamboya memiliki 
keterampilan bernalar kritis yang lebih baik 
daripada siswa di kelas kontrol yang diajarkan 
menggunakan metode ceramah. 

Perbedaan tersebut disebabkan karena 
tahapan model pembelajaran berbasis proyek 
dengan LKPD lebih memungkinkan peserta 
didik belajar lebih mendalam terkait materi 
yang dipelajari. Peserta didik lebih dapat 
diberi kebebasan dalam menjawab 
permasalahan sehingga mereka menjadi lebih 
paham terkait materi yang dipelajari. Berbeda 
dengan model pembelajaran ceramah dimana 
pusat perhatian pada pembelajaran ini yaitu 
pendidik karena menyampaikan segala materi 
yang dipelajari sehingga pembelajaran ter-
sebut sudah biasa dan menjadi membosankan 
bagi peserta didik. Siswa kurang termotivasi 
oleh model ini, yang menunjukkan bahwa 
pendekatan PJBL yang didukung LKPD 
bermuatan Etnosains Kuliner Kamboya dapat 
meningkatkan kemampuan bernalar kritis 
siswa lebih berhasil daripada pelatihan 
berbasis ceramah konvensional. Tujuan dari 
model pembelajaran berbasis proyek adalah 
untuk membantu siswa memperoleh 
kemampuan yang dibutuhkan untuk maju di 
era globalisasi saat ini. Siswa diharapkan 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan 
baru, mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah mereka, dan menjadi 
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lebih mahir dalam menangani masalah-
masalah sulit terutama dalam konteks 
pendidikan sains dengan secara konsisten 
memanfaatkan paradigma PJBL (Arifianti et 
al., 2020). 

Proses pembelajaran dalam studi ini 
dimana menerapkan model Pembelajaran 
berbasis Proyek (PjBL) beruatan LKPD 
Etnosains Kuliner Kamboya, bisa dilihat dari 
beberapa tahap. Pada awal pembelajaran 
peserta didik dihadapkan dengan pertanyaan 
yang men antang, pendidik menanyakan 
permasalahan terbuka seputarKamboya 
(makanan khas pulau Kangean) secara 
individu untuk mendorong keaktifan dan 
kemahiran bernalar siswa lalu, pelajar dengan 
pengajar bekerja sama dalam proses 
perencanaan proyek, peserta didik diberikan 
peran sepenuhnya dalam merencanakan 
proyek pembuatan Kamboya (makanan khas 
pulau Kangean) selama pembelajaran dengan 
arahan pendidik, kemudian peserta didik 
merencanakan jadwal kegiatan atau membuat 
schedule pelaksanaan proyek pembuatan 
Kamboya (makanan khas pulau Kangean) 
dengan arahan pedidik, selanjutnya proyek 
dilaksanakan secara mandiri oleh peserta 
didik dengan diberikan LKPD yang telah 
dirancang peneliti berdasarkan tujuan 
pembelajaran IPAS dengan model Pembelaara 
Proyek serta sesuai dengan indikator 
keterampilan penalaran kriti, kemudian 
meminta siswa mendalami dan mencoba 
meyelesaikan permasalahan proyek yang 
diberikan dengan berdiskusi secara 
berkelompok. LKPD berperan penting 
terutama dalam mempermudah ketercapaian 
tujuan pembelajaran serta mendorong 
keaktifan peserta didik sehingga siswa ter-
dorong untuk menyelesaikan permasalahan 
yang ada.  

Ketika proses belajar siswa masih kurang 
mampu menerapkan pemikiran secara kritis 
terhadap permasalahan yang diberikan, hal ini 
dikarenakan minimnya pengetahuan tentang 
ciri khas daerahnya yakni Kamboya, sebagian 
diantaranya hanya sekedar tahu bahwa itu 
adalah salah satu jenis makanan, dan 
diantaranya juga tidak tahu sama sekali apa 
itu Kamboya. Sehingga pada awal 
pembelajaran peserta didik kaku dan tidak 
aktif, maka kemudian pendidik memberikan 
penjelasan mendasar mengenai pokok 
permasalahan yang diangkat. 

Setelah pemaparan materi dasar tentang 
kue tradisional Kamboya (makanan khas 

pulau Kangean) dilakukan oleh pendidik, 
selanjutnya peserta didik diminta untuk 
melaksanakan proyek berdasarkan jadwal 
kegiatan yang telah disusun diawal. Pada 
tahapan ini peserta didik memiliki peran aktif 
dalam melakukan proyek secara nyata, 
peserta didik mampu mengembangkan rasa 
keingintahuan yang kuat dalam dirinya 
tentang setiap komponen-komponen yang ada 
pada Kamboya, seperti bahan-bahan untuk 
membuat Kamboya, langkah-langkah 
pembuatan Kamboya, manfaat dari makanan 
Kamboya (makanan khas pulau Kangean) 
serta ciri khas daerahnya dari segi makanan 
tradisional. Rasa keingintahuan yang tinggi 
inilah yang dapat memicu atau memotivasi 
siswa menalar kritis pada masalah yang 
dihadapi. 

Proyek yang dilakukan secara ber-
kelompok berbantuan LKPD mengharuskan 
peserta didik untuk berdiskusi serta mencatat 
proses proyek pada LKPD yang telah 
diberikan, peserta didik diminta untuk 
menyampaikan jawaban mereka dan bertukar 
pikiran pada saat sesi tanya jawab dengan 
kelompoknya. Selanjutnya, pendidik meminta 
siswa menyimpulkan hasil pelajaran. 
Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran 
Berbasis Proyek bermuatan Etnosains dengan 
media kuliner local Kamboya (makanan khas 
pulau Kangean) bias membuat siswa 
memecahkan persoalan dengan penyelesaian 
yang dapat menghasilkan produk nyata, siswa 
menjadi lebih aktif dan menalar secara kritis 
ketika menyelesaikan persoalan. 

 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data 
keluaran uji-t memiliki nilai 0,001 yang 
berada di bawah taraf signifikansi 0,05. Hal ini 
memungkinkan kita untuk menyimpulkan 
bahwa Hipotesis 1 (H1) terdukung, yang 
menunjukkan bahwa kemampuan bernalar 
kritis siswa SD Fase B dipengaruhi oleh model 
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) yang 
dipadukan dengan LKPD Etnosains kuliner 
kamboya dengan menggunakan Kamboya, 
makanan tradisional dari Pulau Kangean. 
Selain itu, hasil post-test kelas uji coba 
menunjukkan peningkatan yang signifikan, 
dengan skor rata-rata lebih tinggi daripada 
kelas kontrol. Perbedaan ini mungkin 
disebabkan oleh penggunaan model 
Pembeljaran berbasis Proyek (PjBL) beruatan 
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LKPD Etnosains Kuliner Kamboya, yang 
mendorong pemahaman yang lebih mendalam 
terhadap materi pelajaran. Peserta didik lebih 
dapat diberi kebebasan dalam menjawab 
permasalahan sehingga mereka menjadi lebih 
paham terkait materi yang dipelajari. Berbeda 
dengan model pembelajaran ceramah dimana 
pusat perhatian pada pembelajaran ini yaitu 
pendidik karena menyampaikan segala materi 
yang dipelajari sehingga pembelajaran ter-
sebut sudah biasa dan menjadi membosankan 
bagi peserta didik. 

 
B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, Saran 
untuk penelitian ini mencakup pengembangan 
materi dalam model pembelajaran berbasis 
proyek yang bermuatan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) dengan memperluas elemen 
budaya lokal dan menggunakan media 
pembelajaran digital berbasis etnosains. 
Libatkan komunitas lokal, seperti tokoh 
budaya, untuk memberikan wawasan 
langsung dan mendukung pelestarian budaya 
dalam konteks proyek. Model ini sebaiknya 
diuji pada populasi yang lebih besar untuk 
memastikan generalisasi hasil, serta 
dikombinasikan dengan metode lain seperti 
pembelajaran berbasis masalah. Evaluasi juga 
perlu mencakup aspek lain, seperti kreativitas 
dan kolaborasi, dengan menambahkan 
pendekatan kualitatif. Pelatihan guru sangat 
penting agar mereka mampu mengimplemen-
tasikan model pembelajaran berbasis proyek 
yang bermuatan LKPD secara efektif, dan 
penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi 
dampaknya pada aspek lain atau mata 
pelajaran berbeda. 
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